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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Determinan Intensi 

Muslim dalam berwakaf tunai melalui Digital Payment dengan pendekatan 

Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology Di DIY. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 

melibatkan 143 responden dari masyarakat Muslim di wilayah DIY. Data dalam 

penelitian diuji dengan alat analisis SEM (Struktural Equation Model) dan diolah 

menggunakan software Smart-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Performance Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, dan 

Religiusitas memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap intensi muslim 

dalam berwakaf uang melalui digital payment di DIY sedangkan untuk variabel 

Effort Expectancy menunjukkan pengaruh tidak signifikan terhadap intensi 

muslim untuk berwakaf melalui digital payment di DIY.  

Kata Kunci: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Condition, Religiusitas, Wakaf Tunai, Digital payment 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Muslim Intention Determinants 

in cash waqf throughDigital Payments with approachUnified Theory Of 

Acceptance And Use Of Technology DIY. The sampling technique uses the method 

purposive sampling. This research involved 143 respondents of Muslim 

communities in the DIY area. The data in the study on the test with the SEM 

analysis tool (Structural Equation Modeling) and is processed using 

softwareSmart-PLS. The results of the research show that variable Performance 

Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, and Religiosity has a 

significant positive effect on Muslim intentions in waqf through money digital 

payments in DIY while for variables Effort Expectancy shows not significant effect 

on the intention to waqf through digital paymentsin DIY.  

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Conditions, Religiosity, Cash Waqf, Digital Payments 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wakaf ialah perpindahan harta milik individu menjadi milik Allah, dan 

diharapkan pengalihan harta tersebut dapat menjadi manfaat untuk berbagai pihak 

juga menjadi imbalan pahala yang terus mengalir, karena wakif pahalanya akan 

terus ada meskipun wakif telah wafat (Fauza, 2015). Wakaf merupakan bagian 

dari lembaga ekonomi Islam yang mempunyai peran untuk mengembangkan 

ekonomi yang bermanfaat bagi masyarakat (Atabik, 2014). Fungsi wakaf, selain 

untuk mendekatkan diri kepada Allah wakaf juga sebagai bentuk tanggung jawab 

serta kepedulian kepada individu maupun masyarakat (Khoerudin, 2018).  

Saat ini harta wakaf yang dikelola dan dikembangkan semakin beragam 

jenisnya, salah satunya adalah wakaf tunai. Wakaf tunai yaitu proses ketika 

memberikan wakaf harta meliputi uang maupun surat berharga yang akan 

dijalankan oleh bank maupun instansi keuangan syari‟ah. Hasil keuntungan 

pengelolaan tersebut akan diberikan ke mereka yang membutuhkan, namun 

modalnya tidak bisa dikurangkan. Pengelola wakaf dapat menggunakan dana 

wakaf yang telah terkumpul untuk diinvestasikan ke bermacam-macam bidang 

usaha yang halal juga produktif (Atabik, 2014).  

Indonesia mempunyai potensi wakaf tunai yang besar dikarenakan 

mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Badan Pusat Statistika mencatat, 

jumlah penduduk yang memeluk agama Islam di Indonesia mencapai 87 % atau 
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sekitar 237,53 juta pada 2021 (BPS, 2021). Yogyakarta menjadi salah satu kota 

dengan mayoritas penduduk muslim, dengan persentase 92,87% atau 3.415.882 

jiwa penduduknya memeluk agama Islam. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Muslim DIY 

(Sumber : kependudukan.jogjaprov.go.id.) 

 Jumlah penduduk muslim yang banyak tersebut, menjadikan DIY memiliki 

potensi wakaf tunai besar. Menurut data Dewan Masjid Indonesia DIY potensi 

wakaf tunai di DIY mencapai 2,1 miliar per bulan atau mencapai 25,83 miliar per 

tahun, dan hasilnya bisa dimanfaatkan secara produktif guna menaikan 

kemakmuran dan menurunkan kemiskinan mauquf‟alaih di DIY. Akan tetapi dari 

besarnya potensi tersebut, dana wakaf yang terkumpul hanya kisaran 1,051 miliar 

rupiah yang bisa dikumpulkan juga dikelola pengelola wakaf DIY 2017 

(Novitasari, 2018). Penerimaan wakaf tunai yang belum sesuai dengan potensi, 

juga akibat dari kebekuan masyarakat muslim terhadap wakaf, kurangnya literasi,  

kesalahpahaman beberapa orang Islam soal wakaf tunai, sikap nadzhir yang 

kurang kompeten dalam pengelolaan dana wakaf baik wakaf tunai maupun tidak 

tunai (Atabik, 2014). Masalah rendahnya intensi dari wakif untuk membayar 

984,564 918,234 
346,532 419,412 747,14 
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wakaf secara tunai, juga merupakan masalah utama mengapa penerimaan wakaf 

belum sesuai potensi (Nuraini dkk., 2018). 

Masih rendahnya potensi wakaf uang tunai yang dihimpun pengelola wakaf 

memperlihatkan bahwa di DIY pengelolaan wakaf uang tunai belum tumbuh 

sesuai harapan (Novitasari, 2018). Kendala ini dapat diminimalisir dengan adanya 

penghimpunan wakaf tunai secara digital. Penghimpunan wakaf melalui platform 

digital dapat berperan dalam mengumpulkan harta wakaf, juga memberitahukan 

kepada sistem yang tersambung dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI). Hal itu 

bisa mempermudah wakif saat membayar wakaf tunai dan dapat lebih transparan 

(Berakon & Irsad, 2017). Pembayaran secara digital atau melalui e-payment 

merupakan proses pembayaran yang dilakukan melalui mekanisme elektronik, 

dimana uang dapat disimpan, diproses, ataupun diterima dalam bentuk informasi 

digital. Pembayaran secara digital bisa menaikkan efisiensi karena biaya transaksi 

dapat dikurangi, selain itu dapat meningkatkan kenyamanan pembayaran 

dikarenakan proses transaksinya lebih cepat juga praktis dari berbagai macam alat 

yang terhubung ke jaringan global (Trihasta & Fajaryanti, 2008).  

Penerimaan wakaf tunai berbasis digital juga mulai diterapkan di banyak 

Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU). Kemunculan 

LKS-PWU khususnya perbankan syariah untuk melakukan penghimpunan wakaf 

termasuk langkah baru dalam pengumpulan harta wakaf. Bank syariah yang 

tercatat di LKS-PWU kebanyakan menerapkan teknologi digital e-payment yang 

terhubung dengan sistem yang terdapat di BWI, sehingga memudahkan wakif 

(Syahputra & Khairina, 2021). Pada 31 Agustus 2020, Kementrian Agama 
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menetapkan sejumlah 22 LKS-PWU yang tercantum di ketetapan Kemenag 

tersebut, diantaranya Bank Muamalat, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Mega Syariah, Bank DKI Syariah, BTN Syariah, BPD Yogyakarta Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, BPD Jawa Tengah Syariah, BPD Kalimantan Barat Syariah, 

BPD Kepri Riau Syariah, BPD Jawa Timur Syariah, Bank Sumut Syariah, CIMB 

Niaga Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Sumsel-Babel Syariah, BRI 

Syariah, BJB Syariah, Bank Kaltim Kaltara Unit Usaha Syariah, BPRS Harta 

Insan Karimah, BPD Syariah Kalimantan Selatan, dan Bank Danamon (Unit 

Usaha Syariah). 

Bank-bank tersebut umumnya memanfaatkan teknologi digital seperti e-

payment dalam berwakaf uang, yang bisa memberi kemudahan orang yang akan 

berwakaf. Orang yang akan berwakaf tidak diharuskan mendatangi langsung 

kantor LKS-PWU, melainkan bisa berwakaf melalui smartphone dan terhubung 

dengan sistem yang terdapat di BWI (Syahputra & Khairina, 2021). Saat ini, BWI 

Yogyakarta juga terus melakukan sosialisasi terkait wakaf digital ke kabupaten 

atau kota yang ada di DIY guna menyampaikan berbagai manfaat dari wakaf uang 

secara digital dan memperkenalkan ke masyarakat bahwa wakaf digital 

merupakan solusi kemudahan berwakaf bagi segala lapisan masyarakat karena 

lebih efisien, mudah dan cepat (Kemenag, 2021).   

Selain LKS-PWU, pembayaran melalui digital payment juga diterapkan di 

beberapa Lembaga Wakaf Uang di Yogyakarta seperti UNISIA, pembayaran 

melalui digital dapat dilakukan melalui internet banking, mobile banking, auto 

debet, GOPAY, OVO, DANA, SHOPEEPAY, LINK AJA, PAYTREN, BLUEPAY. 
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Berdasarkan hasil penelitian (Anggah, 2022) tentang preferensi masyarakat DIY 

dalam cara penyerahan wakaf tunai pada lembaga wakaf uang Unisia, orang yang 

lebih memilih berwakaf secara digital yakni melalui internet banking dikarenakan 

efisien, praktis serta hemat biaya, selain itu metode Q-RIS dan E-Wallet mudah, 

praktis dan ekonomis. Dilansir dari laman radar.jogja.jawapos.com, pembayaran 

wakaf melalui digital payment juga sudah diterapkan oleh Unit Usaha Syariah 

(UUS) PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga Syariah), pembayaran dapat 

dilakukan melalui QR (Quick Respond-Scan) pada aplikasi Go Mobile, internet 

banking CIMB Clicks, dan melalui e-Salaam dimana tersedia berbagai macam 

institusi pengelola wakaf yang bisa dipilih juga berbagai rangkaian kegiatan 

wakaf yang sedang dijalankan. Tersedianya pembayaran secara digital ini bisa 

memudahkan calon wakif dalam berwakaf uang secara efisien (Haryanti, 2019). 

Oleh karena itu, perlu untuk diteliti lebih jauh mengenai faktor-faktor apa saja 

yang berpengaruh terhadap intensi muslim dalam penggunaan sistem wakaf tunai 

melalui digital payment. 

Dalam sebuah penelitian dari Viswanath Venkatesh, Michael G. Morris, 

Gordon B. Davis dan Fred D. Davis (Venkatesh dkk., 2003), dalam teori Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), intensi individu saat 

memakai teknologi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya yaitu performance expectancy (ekspektasi kinerja), effort expectancy 

(ekspektasi usaha) dan social influence (pengaruh sosial). Sedangkan perilaku 

penggunaan suatu sistem teknologi dipengaruhi oleh intensi dan facilitating 

conditions (kondisi yang memfasilitasi). 
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Suatu sistem teknologi akan digunakan secara terus menerus oleh pengguna 

apabila sistem itu bisa membantunya dalam memperoleh keuntungan kinerja serta 

memberikan kemudahan pada pekerjaan yang dilakukan. Selain itu persepsi 

seseorang bahwa kepercayaan orang lain dapat berpengaruh terhadap penggunaan 

suatu teknologi (Venkatesh dkk., 2003). Penelitian Farabi (2016), performance 

expectancy memiliki pengaruh yang signifikan dengan intensi dan perilaku 

seseorang menggunakan sistem teknologi zakat, infak, sedekah dan wakaf 

(ZISWAF). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi teknologi 

ZISW tersebut bisa memberi kemudahan bagi para donatur saat melakukan 

pengiriman zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf melalui online. Effort expectancy 

dalam penelitian Chairia (2020) memberikan pengaruh yang positif terhadap niat 

seseorang menggunakan Itqan Mobile, sebuah aplikasi digital untuk memudahkan 

nasabah melakukan transaksi di BMT Itqan. Sejalan dengan itu, social influence 

juga memiliki pengaruh signifikan kepada niat seorang muslim dalam membayar 

zakat melalui platform crowdfunding (Ninglasari, 2020).  

Religiusitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi intensi 

seseorang dalam beramal, khusunya berwakaf (Maulida, 2013). Dalam penelitian  

tentang Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Beramal Masyarakat Yogyakarta, 

menunjukkan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku beramal 

(Maulida, 2013). Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat dan 

partisipasi seseorang dalam berwakaf tunai (Amalia dkk, 2018). Religiusitas 

berpengaruh pula terhadap partisipasi dalam wakaf online (Amin dkk, 2014).  
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Namun terdapat penelitian lain yang menyatakan sebaliknya. Performance 

expectancy (ekspektasi kinerja) tidak berpengaruh terhadap intensi menggunakan 

suatu sistem teknologi (Sukmadilaga, 2020). Effort expectancy (ekspektasi usaha) 

tidak berpengaruh terhadap penerimaan dan penggunaan sistem informasi ZISW 

(Farabi, 2016). Social influence (pengaruh sosial) memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap niat seseorang untuk berwakaf melalui crowdfunding wakaf 

(Diniyah, 2021). Namun, dalam penelitian lain menyebutkan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam beramal. Religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk membayar ZIS secara digital 

(Kurniaputri dkk., 2020). Hasil pengaruh variabel religiusitas terhadap intensi 

seseorang untuk berwakaf dalam penelitian-penelitian sebelumnya masih 

inkonsisten Karena itu, dalam penelitian ini peneliti menambahkan variabel 

religiusitas sebagai variabel tambahan.  

Venkatesh (2003) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa intensi dan 

perilaku penggunaan suatu sistem teknologi dipengaruhi karena tersedianya 

fasilitas yang dibutuhkan dalam penggunaan sistem tersebut. Facilitation 

condition ialah faktor yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap penggunaan 

platform crowdfunding wakaf. Semakin memadai dan baik kondisi fasilitasnya, 

maka dapat menaikan penggunaan platform crowdfunding berbasis wakaf 

(Diniyah, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Tarhini (2016) menyebutkan 

bahwa facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi) menjadi faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan mobile banking di Lebanon. 

Namun terdapat penelitian yang menyatakan sebaliknya, facilitating conditions 
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(kondisi yang memfasilitasi) dan intensi tidak mempengaruhi perilaku 

penggunaan suatu sistem teknologi (Sukmadilaga dkk, 2020). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, penulis memiliki ketertarikan 

meneliti “Determinan Intensi Muslim Dalam Berwakaf Tunai Melalui Digital 

Payment Dengan Pendekatan Unified Theory Of Acceptance And Use Of 

Technology Di DIY”. Penelitian dilakukan kepada muslim dari berbagai usia 

yang pernah ataupun belum pernah membayar wakaf melalui sistem digital 

payment dan berdomisili di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Penulis 

menganggap bahwa penelitian ini layak untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut 

mengingat penghimpunan wakaf tunai secara digital merupakan strategi yang 

potensial untuk dikembangkan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, disimpulkan beberapa 

rumusan masalah berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Performance Expectancy terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY? 

2. Bagaimana pengaruh Effort Expectancy terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY?  

3. Bagaimana pengaruh Social Influencer terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY?  

4. Bagaimana pengaruh Facilitating Condition terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY? 
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5. Bagaimana pengaruh Religiusitas terhadap intensi muslim dalam berwakaf 

tunai melalui digital payment di DIY?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui pengaruh Performance Expectancy terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY.  

2. Mengetahui pengaruh Effort Expectancy terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY. 

3. Mengetahui pengaruh Social Influencer terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY. 

4. Mengetahui pengaruh Facilitating Condition terhadap intensi muslim dalam 

berwakaf tunai melalui digital payment di DIY. 

5. Mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap intensi muslim dalam berwakaf 

tunai melalui digital payment di DIY.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi, diharap penelitian ini bisa memberi sumbangan pemikiran 

terkait penggunaan sistem wakaf tunai melalui digital payment dan dapat 

dijadikan sebagai referensi informasi serta pertimbangan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya terkait dengan pembayaran wakaf tunai berbasis digital.  
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2. Bagi Lembaga Wakaf 

Bagi lembaga wakaf, diharapkan dapat tersampaikan informasi tentang 

unsur-unsur apa saja yang mempengaruhi intensi penggunaan sistem wakaf tunai 

berbasis digital dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga wakaf 

ketika membuat strategi sosialisasi serta sebagai evaluasi sistem wakaf tunai 

berbasis digital yang dimiliki lembaga wakaf tersebut sehingga realisasi 

penerimaan wakaf tunai dapat meningkat. 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan informasi 

tentang pembayaran wakaf tunai melalui digital payment, keuntungan dari 

penggunaan sistem tersebut, serta dapat meningkatkan intensi masyarakat untuk 

berwakaf tunai melalui digital.  

E. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dibagi menjadi lima bab yang koheren dalam penelitian 

ini. Setiap bab yang disajikan oleh peneliti memuat kajian sistematis yang 

diharapkan dapat dipahami dengan baik oleh para pembaca, yakni:  

Bab I, memuat tentang latar belakang masalah yang menjelaskan 

problematika penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan yang menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang 

berisi pendahuluan sampai dengan penutup atau kesimpulan. 

Bab II, berisi tinjauan pustaka mencangkup tentang penelitian terdahulu 

sebagai referensi, juga teori-teori dalam penelitian ini.  Selain itu, penjelasan 
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mengenai maksud wakaf tunai, juga digital payment. Pembahasan tersebut 

digunakan untuk merumuskan dugaan sementara.  

Bab III berisi metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Bab ini 

juga mencakup jenis penelitian dan pendekatan subjek dan objek penelitian, lokasi 

penelitian, variabel, populasi, teknik pengambilan sampel, pengujian instrumen, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV, dalam bab ini berisi hasil dan analisis penelitian. Disini akan 

dibahas tentang hasil pengolahan data dengan Partial Least Square (PLS). 

Bab terakhir penelitian, yakni bab V yang berisi saran dan kesimpulan. 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti akan menarik kesimpulan dalam bab ini, 

yang akan ditulis secara ringkas dan mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, 

peneliti akan menawarkan saran ataupun rekomendasi untuk lembaga terkait 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-fakor yang mempengaruhi intensi 

muslim dalam berwakaf tunai melalui digital payment di DIY. Dalam penelitian 

ini menggunakan konstruk-konstruk teori Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT) sebagai variabel penelitian. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan berikut: 

Dalam penelitian ini, variabel Performance Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Condition, dan Religiusitas memiliki pengaruh yang positif juga 

signifikan terhadap intensi muslim dalam berwakaf uang melalui digital payment 

di DIY. Hal tersebut menyatakan bahwa H1, H3, H4, dan H5 diterima. Sementara 

Effort Expectancy atau H2 tidak berpengaruh terhadap intensi muslim untuk 

berwakaf melalui digital payment di DIY. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

semakin mudah suatu sistem, semakin baik dan banyak pengaruh orang lain untuk 

menggunakan suatu sistem, serta semakin baik religiusitas seseorang, maka akan 

semakin meningkat intensinya untuk berwakaf tunai melalui digital payment di 

DIY.  

Begitu juga sebaliknya, apabila semakin kurang baik kinerja suatu sistem, 

semakin sukar sistem saat  digunakan, semakin kurang baik dan sedikit pendapat 

yang diberikan oleh orang sekitar serta semakin rendah tingkat religiusitas 

seseorang, maka semakin menurun pula intensi muslim untuk berwakaf melalui 

digital payment di DIY. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, terdapat saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menambahkan banyaknya sampel 

juga memeratakan sebaran kuesioner. Selain itu agar peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan model desain penelitian dengan menambahkan lebih banyak 

variabel agar lebih memberikan wawasan terhadap implementasi wakaf tunai di 

Indonesia. 

2. Bagi Lembaga Wakaf 

Diharapkan lembaga wakaf yang saat ini sudah menggunakan sistem digital 

payment lebih menggencarkan lagi sosialisasi agar lebih dikenal masyarakat.  

Sehingga dapat menambah jumlah penerimaan wakaf tunai yang ada, dan dapat 

disalurkan untuk kemaslahatan umat. Selain itu, BWI, LKS-PWU, juga badan 

wakaf lain harus bersinergi untuk terus mempromosikan pembayaran layanan 

wakaf tunai secara digital serta bekerjasama dengan beberapa pihak agar dapat 

meningkatkan lagi layanan yang telah ada.  
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